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I. PENDAHULUAN
Tahu merupakan salah satu bahan pangan yang banyak disukai masyarakat Indonesia. Selain cita
rdsanya yang baik dan dapat diolah menjadi berbagai macam makanan, tahu juga mengandung protein nabati
vang cukup tinggi Industri tahu rnenghasilkan limbah cair yang dapat menimbulkan penc€rnaran lingkungan
sekitarnya.
Limbah cair industri tahu terutama berasal dari air bekas perendamar kedelai dan air bekas
pembuatan tahu. Af tahu (whey) merupakan air sisa penggumpalan tahu Air tahu juga digunakan dalam
pembuatan tahu sebagai bahan pengumpal, tetapi karena kebutuhannya lebih sedikit dibandingkan limbah
varg diperoleh maka air tahu banyak yang dibuang sehingga mencemari lingkungan.
Sifat limbah cair dari pengolahan tahu antara lain [4] :
a Mengandung senyawa organik terlarut yang cenderung membusuk kalau dibiarkan tergenang sampai
beberapa hari ditempat terbuka.
b Suhu rata-rata berkisar 40-60"C. Suhu ini lebih tinggi dibaadingkan suhu rata-rata air lingkungan.
Pembuangan secara langsung, tanpa diproses terlebih dahulu, dapat mengganggu kelestarian lingkungan
hidup.
c. Bersifat asam karena penggumpalan sari kedelai membutuhkan bahan penolong yang bersifat asam.
Keasaman limbah dapat membunuh mikrob4 misalnya bakteri.
Pada umumnya limbah industri tahu mempunyai BOD yang tinggi. Oleh karena itu sebelum
dibuang industri tahu harus rnelakukan pengolahan limbah tertebih dahulu untuk menurunkan kadar BOD.
Sebagian dari industri tahu ternlata rnasih belum sepenuhnya melakukan pengolahan s€belum membuang
limbah caimya ke sungai. Dad l0 industd tahu yang dipantau di Surabay4 tiga diantaranya memiliki BODj"ng sangat tinggi dan jauh melewati nilai batas arnbang, yaitu berkissr antara 2700-32m mg/L Padahal nilai
standar baku mutu hanya 75 mg/L [5]
Pada penelitian ini dilakukan pengolahan limbah cair industri tahu dengan penggunaan activated
sludge atau lumpur aktif dalam suatu flrlace aeralor skala laboratorium. Penelitian bertujuan untuk
rnempelajari pengaruh perbandingan jurnlah activated sludge dan limbah cair, waktu retensi, dan kecepatan
putar aerator terhadap penurunan BOD.
2. PERCOBAAN
Limbah cair yang akan diolah pada percobaan ini diambil dari salah satu pabrik tahu di Surabaya
dengan karalrteristik : berwarna kuning bening, berbus4 BOD rata-rala berkisar anrara 925-1000 mgnt dan
pH 5-6. Limbah cair ini diambil lokasi pabrik s€tiap kali percobaar akan dilaksanalan. Activated sludge
dengan kadar volatile suspended solid 6.992 g Lr diperoleh dari PT SIER. Surface aerator yang digunakan
untuk pengolahan limbah cair industri tahu pada percobaan ini dapat dilihat pada gambar l.
Tangki aerasi mempunyai dirnensi panjang 50 crrl lebar 40 cm dan tinggi 30 cm. Pengaduk
berbentuk turbin dipasang di bagian tengah tangki, dengan blade yang beukuran 2,5 cm dan lebar 2 cm.
Pengaduk dijalar*an oleh motor. Tangki dan pengaduk terbuat dari bahan stainless ste€I. Pada bagian sisi
bawah tangki aerasi terdapat kan untuk pengambilan sampel. Sebelum dilakukan pengolahan, diambil
sampel limbah cair untuk ditentukan BOD awalnya Limbah cair indusri tahu sebanyak 40 liter dimasukkan
kedalam swrlace aerqlor dan kemudian ditambahkan sejumlah tefleotu qctivare.l slrrlge. Kedalam campuran
ters€but juga ditambahkan NaOH I N untuk menetra.lkan sampai pH mencapai 7. Proses aerasi dilakukan
dengan menggerakkan pengaduk dalam strface aerator pada kecepatan putar pengaduk konslan selama 5jam Setiap selang waktu aerasi I jam diambil sampel limbah cair untuk dianalisis kadar BOD nya. Percobaan
diatas dilakukan dengan kerepatan putar pengaduk 160 rpm, 180 rpm dan 200 rpnl dan perbandingan
volume aaiwted sludgetimbah cair sebesar l:25,1:20,1:15, dan l:10.
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